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Abstrak: Era digital merupakan era di mana perkembangan tekonologi begitu pesat, tekonologi 
digital mudah diakses kapan saja dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Internet dan teknologi digital sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena keberadaannya 
mempengaruhi banyak aspek termasuk pada bidang pendidikan. Kondisi ini mendorong sekolah-
sekolah yang ada di Indonesia untuk membangun kultur yang baik dalam menghadapinya.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana membangun kultur sekolah dalam 
menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan desain PRISMA untuk mengidentifikasi, memilih, 
dan menilai secara kritis penelitian yang relevan serta mengumpulkan dan menganalisis data dari 
studi yang ditinjau. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk membangun kultur sekolah yang 
responsif terhadap pendidikan di era digital, diperlukan integrasi pendekatan inovatif seperti 
pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, dan strategi 
pembelajaran yang terbukti efektif seperti flipped classroom. Untuk mencapai tujuan ini secara 
berkelanjutan, perlu adanya komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, termasuk pemerintah, 
sekolah, guru, dan industri. 
Kata kunci: Tantangan sekolah, Kultur sekolah, Era digital 
 

The challenge of schools in Indonesia in building school culture  
in the digital era: A systematic literature review 

 
Abstract: The digital age is an era in which technological development is so rapid, digital technology is 
accessible at any time and an integral part of human life. The Internet and digital technology are vital in 
everyday life, because its existence affects many aspects including the field of education. This condition 
encourages the schools that exist in Indonesia to build a good culture in front of it.  The study aims to 
describe how to build a school culture in the face of educational challenges in the digital age. The method 
used in research is the Systematic Literature Review (SLR) method with the PRISMA design to identify, 
select, and critically evaluate relevant research as well as collect and analyze data from the reviewed 
studies. Research results show that building a school culture that is responsive to education in the digital 
age requires the integration of innovative approaches such as project-based learning, the use of technology 
in the learning process, and learning strategies that have proven to be effective like flipped classrooms. To 
this goal sustainably, it requires a strong commitment from all stakeholders, including governments, 
schools, teachers, and industry. 
Keywords: School challenges, school culture, the digital age. 
 

1. Pendahuluan 
Kultur sekolah merupakan  nilai-nilai dan 

tujuan bersama yang dipegang oleh seluruh 
anggota sekolah, termasuk kerjasama dan saling 
bantu. Ini melibatkan partisipasi aktif dari semua 
anggota komunitas sekolah dalam merencanakan 
masa depan dan berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah yang muncul (Karadag & 
Oztekin-Bayir, 2018). Kultur sekolah memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan pada 
pendidikan. 

Pendidikan merupakan kebutuhan 
fundamental manusia yang berperan penting 
dalam peningkatan kualitas dan taraf hidup. 
Menurut Adriani, (2019) bahwa pendidikan 
memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan penduduk. 
Seseorang yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang baik akan berimplikasi pada 
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pekerjaan mereka karena dengan pendidikan 
akan membuat seseorang memiliki keterampilan 
dan pengetahuan yang dapat membantu dalam 
beraktivitas. Hal serupa juga disampaikan Rudagi 
& Siska, (2021) bahwa pendidikan adalah faktor 
krusial dalam pertumbuhan ekonomi karena 
sumber daya manusia yang berkualitas sangat 
vital bagi pembangunan ekonomi. Meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dapat dicapai 
melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan 
menempati posisi kunci dalam membangun 
peradaban bangsa dan menjadi alat utama untuk 
mempertahankan nilai-nilai kehidupan 
masyarakat (Fitriah et al., 2019). Keberadaan 
pendidikan diharapkan dapat menyesuaikan diri 
dengan perkembangan zaman, terutama seperti 
yang terjadi di era digital ini. 

Era digital merupakan era di mana internet 
dan teknologi digital sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, memengaruhi banyak hal, 
termasuk pada bidang pendidikan (Windsor, 
2019). Di era digital, perkembangan tekonologi 
yang begitu pesat, tekonologi digital mudah 
diakses kapan saja dan menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan manusia (Mansir, 
2021). Pada era digital, sistem pendidikan 
diharapkan dapat mengembangkan berbagai 
keterampilan penting bagi siswa seperti 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 
keterampilan komunikasi serta kolaborasi 
(Risdianto, 2019). Selain itu, keterampilan dalam 
mencari, mengelola, dan menyampaikan 
informasi, serta kemampuan untuk 
menggunakan teknologi dan informasi, menjadi 
sangat krusial.  

Pendidikan di era digital menjadi tantangan 
bagi bangsa Indonesia, karena pada era digital 
siswa harus dipersiapkan dengan baik agar dapat 
bersaing secara global dengan negara-negara 
lain.  Syamsuar et al., (2019) menyatakan bahwa 
untuk bersaing di era digital ini, Indonesia harus 
segera meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan sumber daya manusianya, sehingga 
dapat menjadi operator dan analis yang handal 
guna mendorong industri mencapai daya saing 
dan produktivitas tinggi. Dengan langkah ini, 
Indonesia berpotensi untuk maju sebagai negara 
dalam Revolusi Industri keempat melalui 
pemanfaatan teknologi digital dan komputasi. 
Tentunya harus didukung dengan kemampuan 
guru dalam mentransformasi pengetahuan yang 
dimiliki. Guru di era digital memiliki peranan 
penting dalam mengubah pendidikan melalui 
pemanfaatan teknologi. Mereka bukan hanya 
sebagai pengantar informasi, tetapi juga sebagai 
pendukung, pembimbing, dan inovator dalam 
proses belajar-mengajar (Ertmer, 2005; Koehler, 

2006). Guru di era digital diharapkan memiliki 
persepsi yang sama terkait peran, kepercayaan 
dan keyakinan dalam mewujudkan peranan 
tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, tantangan yang 
dihadapi sekolah-sekolah di Indonesia dalam 
membangun kultur sekolah yang adaptif dan 
progresif semakin kompleks. Berbagai aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan, dipengaruhi 
secara cepat oleh kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK). Kultur sekolah yang 
efektif tidak hanya bergantung pada tradisi dan 
prinsip yang diwariskan, tetapi juga harus 
mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan 
teknologi yang memungkinkan lingkungan 
belajar yang lebih inovatif dan inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana kultur sekolah 
dibangun dalam menghadapi tantangan 
pendidikan di era digital. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR). Systematic 
Literature Review (SLR) merupakan tinjauan atas 
pertanyaan yang dirumuskan dengan jelas yang 
menggunakan metode sistematis dan eksplisit 
untuk mengidentifikasi, memilih, dan menilai 
secara kritis penelitian yang relevan, dan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data dari studi 
yang termasuk dalam tinjauan tersebut (Moher et 
al., 2009).  

Penelitian menggunakan desain PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 
and Meta-Analysis) digunakan untuk 
menekankan bahwa tinjauan literatur sistematis 
adalah evaluasi literatur yang dilakukan secara 
sistematis dan komprehensif guna 
mengidentifikasi, memilih, dan menilai 
penelitian yang relevan, serta mengumpulkan 
dan menganalisis informasi terkait (Fransiska et 
al., 2024).  

Tujuan penggunaan metode ini adalah 
untuk mengenali, menilai, dan 
menginterpretasikan temuan penelitian 
berdasarkan pertanyaan, topik, atau fenomena 
penelitian. Proses Systematic Literature Review 
(SLR) yang didasarkan pada desain studi PRISMA 
mencakup beberapa tahapan, yaitu strategi 
pemilihan data, kriteria penelitian, dan ekstraksi 
data. 

Pencarian artikel dilakukan pada database 
Google Scholar, artikel yang dihasilkan dibatasi 
pada artikel yang terbit antara tahun 2014-2024 
dengan menggunakan kata kunci Schools in 
Indonesia, Digital era, school culture, Challenges 
dan technology adoption.  
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Artikel yang dihasilkan kemudian 
dimasukkan ke dalam aplikasi Mendeley untuk 
menjalani tahap pemeriksaan duplikat, 
selanjutnya dilakukan penyaringan pertama yang 
mencakup judul dan abstrak. Setelah itu, 
dilakukan tahap penyaringan kedua yang melihat 
artikel yang memiliki abstrak dan teks lengkap, 
selanjutnya dilakukan penilaian kesesuaian 
abstrak dengan topik penelitian. Artikel yang 
didapatkan dari penilaian tahap akhir ini yang 
dijadikan sebagai artikel yang direview. Hasil 
penyaringan artikel pada penelitian ini, dapat 
dilihat pada gambar berikut: 

Penelitian ini memanfaatkan ekstraksi data 
untuk menganalisis informasi yang diperoleh. 
Proses analisis ini melibatkan sintesis dari hasil 
interpretasi setiap artikel, Melalui analisis 
interpretasi ini, ditemukan temuan baru yang 
mendeskripsikan tantangan pendidikan dan 
bagaimana membangun kultur sekolah dalam 
menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 
Pengumpulan data dilakukan dari sembilan 
artikel yang telah di screening. Proses ekstraksi ini 
menghasilkan temuan dan kesimpulan 
penelitian. Sembilan artikel tersebut 
diidentifikasi dengan menyusun tabel yang 
memuat beberapa komponen, termasuk penulis, 
judul, subjek, hasil, dan kesimpulan. 

 

 
Gambar 1.1 Diagram PRISMA 

3. Hasil dan Pembahasan 
Identifikasi artikel yang sesuai untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh 
enam artikel. Kemudian artikel tersebut dianalisis 
untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 
kultur sekolah dibangun dalam menghadapi 
pendidikan di era digital. Analisis enam artikel 
tersebut disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.1 Hasil Analisis artikel 

No Penulis Judul Subjek Hasil 

1 (Rokhman & 
Abduh, 2020) 

The Relevance of 
Project-Based 
Lecture in 
Industrial 
Revolution 4.0: 
Meta-Synthesis 
Study 

Mengidentifikasi relevansi 
dan implikasi dari 
pembelajaran berbasis 
proyek dalam menyiapkan 
siswa menghadapi tantangan 
pendidikan dan lingkungan 
kerja yang semakin kompleks 
dalam era digital yang terus 
berubah dan berkembang. 

Pembelajaran berbasis proyek sangat 
relevan untuk pendidikan di era 
Revolusi Industri 4.0 karena memberi 
siswa kesempatan untuk mempelajari 
keterampilan yang sesuai dengan 
permintaan dunia kerja, seperti 
keterampilan inovatif, kritis, 
kolaboratif, dan kreatif. Metode ini 
juga membantu siswa menjadi lebih 
mandiri dan membangun kolaborasi 
sosial yang signifikan. Metode ini juga 
membantu siswa pemanasan 
pembelajaran mereka dengan dunia 
nyata, sesuai dengan kebutuhan 
industri. 

2 (Akrim, 2022) A New Direction 
of Islamic 
Education in 
Indonesia: 
Opportunities 
and Challenges 
in The Industrial 
Revolution Era 
4.0 

Pendidikan Islam di 
Indonesia dan bagaimana ia 
beradaptasi dengan 
tantangan dan peluang yang 
dibawa oleh Revolusi 
Industri 4.0, yang sering 
disebut sebagai Era Disrupsi 

Pendidikan Islam di Indonesia 
menghadapi berbagai peluang dan 
tantangan di era Revolusi Industri 4.0, 
yang sering disebut sebagai Era 
Disrupsi. Tantangan-tantangan 
tersebut termasuk kesulitan dalam 
menyelaraskan ayat-ayat ilahi dengan 
pengetahuan ilmiah, menjaga 
Islamisasi ilmu pengetahuan, 
menciptakan harmoni antara manusia 
dan Tuhan dalam pendidikan, serta 
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pentingnya menyatukan iman dan 
pengetahuan. 

3 (Baig et al., 
2022) 

E-learning 
adoption in 
higher education: 
A review 

Studi e-learning di 
pendidikan tinggi mencakup 
empat unit fokus: adopsi e-
learning, penerimaan e-
learning, kesiapan e-learning 
dan wawasan pengguna, 
serta ekspansi e-learning dan 
tantangan di sektor 
pendidikan tinggi. Sebagian 
besar pendekatan teoritis dan 
kerangka kerja diterapkan 
pada tahap pasca-adopsi. 

Pemahaman tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerapan e-
learning, penerimaannya, kesiapan, 
dan kesulitan untuk memperluasnya 
adalah penting untuk 
mempertimbangkan penerapan e-
learning di sektor pendidikan tinggi. 
Sekolah dapat membuat rencana yang 
tepat untuk memasukkan teknologi 
dalam mengembangkan 
pembelajaran. Sekolah dapat 
mengadakan program pelatihan untuk 
membantu guru dan siswa 
mempersiapkan diri untuk 
menggunakan e-learning. Mereka juga 
dapat menemukan dan mengatasi 
masalah yang mungkin muncul saat 
penerapan e-learning di sekolah 
tinggi. 

4 (Suharno et al., 
2020) 

Vocational 
education in 
Indonesia: 
History, 
development, 
opportunities, 
and 
challenges 

Pendidikan vokasional di 
Indonesia, dengan 
memeriksa sejarah, evolusi, 
peluang, serta tantangan 
yang dihadapi oleh sektor 
pendidikan vokasional di 
Indonesia. Mengevaluasi 
upaya pemerintah dan pihak 
terkait dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di 
Indonesia. 

Pendidikan vokasional di Indonesia 
menghadapi beberapa tantangan 
signifikan diaantaranya kekurangan 
sarana, keterampilan guru yang 
mencukupi, dan minimnya 
keterlibatan industri. Namun, di 
tengah tantangan ini, optimisme di 
kalangan guru dan siswa tinggi, 
dengan 72% dari mereka yakin bahwa 
pendidikan vokasional di Indonesia 
akan berkembang. Meskipun ada 
optimisme, masih ada kritik terhadap 
respons pemerintah terhadap 
kebijakan yang perlu diperhatikan. 

5 (Saputra et al., 
2024) 

School counselors 
as agents of 
peace in the 
school: a 
systematic 
literature review 

Peran konselor sekolah 
sebagai agen perdamaian di 
lingkungan sekolah. 
 
Menginvestigasi strategi yang 
digunakan oleh konselor 
untuk mengurangi kekerasan 
di antara siswa, menciptakan 
kondisi perdamaian yang 
berkelanjutan, serta 
mendukung pengembangan 
karakter dan kesejahteraan 
siswa melalui penerapan 
pendekatan perdamaian yang 
berakar pada kearifan lokal. 

Peran konselor sekolah sebagai agen 
perdamaian sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
damai dan mengurangi kekerasan di 
kalangan siswa. Melalui penerapan 
layanan bimbingan dan konseling 
perdamaian, konselor dapat 
membantu siswa mencapai keadaan 
damai yang mengarah pada 
kesejahteraan dan aktualisasi diri 
dalam aktivitas akademik. 
Karakteristik konselor sebagai agen 
perdamaian yang mencakup toleransi 
dan empati sangat diperlukan dalam 
membangun perdamaian sejati dan 
mendukung pendidikan perdamaian. 

6 (Mulawarman et 
al., 2020) 

Classroom 
Guidance 
Strategy with 
Flipped Method 
in Guidance and 
Counseling 
Services at 
Indonesia 
Schools in the 
Digital Era 

Implementasi strategi flipped 
classroom di sekolah-sekolah 
di Indonesia dalam era 
digital. Untuk 
mengeksplorasi penggunaan 
teknologi dalam layanan 
bimbingan dan konseling 
untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan 
pengembangan karakter 
siswa. 

Penggunaan flipped classroom dalam 
layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah-sekolah di Indonesia telah 
terbukti berhasil meningkatkan 
partisipasi siswa dan menciptakan 
sikap positif, Namun, tidak ada 
peningkatan yang signifikan terlihat 
dalam hasil belajar siswa yang dapat 
ditingkatkan lebih lanjut.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan, membangun kultur sekolah yang 
responsif terhadap pendidikan di era digital 
dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan 
dan strategi yang relevan. Salah satu strategi 
yang ditemukan efektif adalah pembelajaran 
berbasis proyek. Penelitian oleh (Rokhman & 
Abduh, 2020) menunjukkan bahwa metode ini 
tidak hanya relevan untuk menyiapkan siswa 
menghadapi tantangan pendidikan dan 
lingkungan kerja yang kompleks dalam era 
digital, tetapi juga membantu dalam 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan 
seperti inovasi, kritis, kolaboratif, dan kreatif. 

Selain itu, implementasi teknologi seperti e-
learning juga menjadi aspek penting dalam 
transformasi pendidikan. Studi oleh Baig et al., 
(2022) menyoroti pentingnya adopsi e-learning di 
pendidikan tinggi, dengan fokus pada faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapannya dan 
kesiapan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa 
sekolah dapat merancang rencana yang tepat 
untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran, sambil mengatasi tantangan yang 
mungkin muncul. 

Dalam konteks Indonesia, implementasi 
strategi flipped classroom dalam layanan 
bimbingan dan konseling, seperti yang diteliti 
oleh Mulawarman et al., (2020), menunjukkan 
peningkatan partisipasi siswa dan sikap positif 
terhadap metode pembelajaran ini. Namun, 
penelitian ini juga menyoroti bahwa masih 
diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
mengoptimalkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan pendekatan ini. 

Dengan demikian, untuk membangun kultur 
sekolah yang responsif terhadap pendidikan di 
era digital, penting untuk menggabungkan 
pendekatan inovatif seperti pembelajaran 
berbasis proyek, penerapan teknologi dalam 
pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang 
terbukti efektif seperti flipped classroom. Upaya 
ini perlu didukung oleh komitmen penuh dari 
semua pihak terkait, termasuk pemerintah, 
sekolah, guru, dan industri, untuk mencapai 
transformasi yang berkelanjutan dalam 
pendidikan di Indonesia. 

 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
untuk membangun kultur sekolah yang responsif 
terhadap pendidikan di era digital, diperlukan 
integrasi pendekatan inovatif seperti 
pembelajaran berbasis proyek, penggunaan 
teknologi dalam proses pembelajaran, dan 
strategi pembelajaran yang terbukti efektif 

seperti flipped classroom. Untuk mencapai tujuan 
ini secara berkelanjutan, perlu adanya komitmen 
yang kuat dari semua pihak terkait, termasuk 
pemerintah, sekolah, guru, dan industri. 
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